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STUDI KADAR AIR JENUH DAN HIGROSKOPIS
BERBAGAI TIPE TEKSTUR TANAH MENGGUNAKAN NEUTRON

Simon Petrus Gurusinga
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN

ABSTRAK

STUDI KADAR AIR JENUH DAN HIGROSKOPIS BERBAGAI TIPE
TEKSTUR TANAH MENGGUNAKAN NEUTRON. Kadar air jenuh dan kadar air
higroskopis merupakan 2 macam kondisi kadar air yang menentukan fisik tanah. Studi
dilakukan untuk mengetahui pengaruh tekstur terhadap kadar air jenuh dan kadar air
higroskopis. Pengukuran kadar air dilakukan teknik nuklir menggunakan sumber meutron
aktivitas 40 mCi dan deickior He-3. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ada
kecenderungan fraksi ( debu + liat ) mempengaruhi kadar air jenuh dan kocfisien higroskopis.
Makin tinggi fraksi (debu + liat) atau makin rendah fraksi pasir di dalam tanah, cenderung
makin besar kadar air jenuh. Makin tinggi fraksi (debu + liat) atau makin rendah fraksi pasir di
dalam tanah, cenderung makin besar kadar air koefisien higroskopis. Makin tinggi fraksi (debu
+ liat) atau makir berkurang fraksi pasir, cenderung makin besar kuantitas kadar air dapat
hilang dari dalam tanah yang disebabkan oleh pengeringan secara kontinu. Kadar air koefisicn
higroskopis memiliki korelasi sangat baik dengan kadar air jenuh. Makin besar kadar air Jjenuk
» makin besar pula kadar air koefisien higroskopis dalam bentuk logaritma.

ABSTRACT

STUDY OF THE WATER CONTENT OF THE SATURATION AND
HYGROSCOPIC COEFFICIENT IN THE VARIOUS SOIL TEXSTUR TYPES USING
NEUTRON. The water content of the saturation and hygrescopic are to represent two kind of
water content conditions which to decide of soil physics. Study were carried out for fo knew
infiuences of textures regarding of the saturation water content and hi grocopic water content.
The measurements of water content were carried out by nuclear techniques using neutron
source 40-m{i activity and He-3 detector. Results which obtained were indicate that there arc
tendency of the ( silt + clay ) fractions to influences of the saturation and the coefficient of
hygroscopic water contents. The increase of the (silt + clay) fractions or decrease of the sand
fractions, there are tendency that increase of the water content of saturation. The increase of the
(silt + clay) fractions or decrease of the sand fractions in the soils, there are tendency that
increase of the hygroscopic coefficient water content. The increase of the (silt + clay) fractions
or decrease of the sand fractions, there are tendency that increase of the moisture losses from
the soils caused by continue drying. The water content of hygroscopic coefficicnt has a very
good correlation with the saturation moisture content. The increase of the saturation watcr
conitent, as well as increase of the hygroscopic coefficient water content as logaritmic.

PENDAHULUAN

Tanah merupakan suatu sistem yang terdiri dari bahan padat, cair dan gas Pada
umumnya, bahan padat terdiri atas butiran dan partikel mineral yang tersusun sebagai
kerangka tanah. Sedangkan bahan cair umumnya adalah air dan bahan gas umumnya berupa
uap air. Pada susunan butiran dan partikel mineral tersebut terdapat pori yang dapat berisi air
dan gas. Jika seluruh pori berisi air disebut tanah jenuh air dan jika seluruh pori dominan

berisi gas disebut tanah kering air. Kuantitas air dan gas di dalam tanzh dapat berubah-ubah
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Jika kuantitas air bertambah, maka kuantitas gas berkurang dan sebaliknya. Masuknya air ke
dalam tanah akan mengeluarkan gas yang berada di dalam pori. Sementara air keluar melalui
drainase,penguapan dan pengisapan air oleh tumbuhan, pori yang semula diduduki air
menjadi terisi oleh gas [ 1,2 ].

Secara alami, tanah jenuh air sering dapat terjadi pada musim hujan. Tanah jenuh air
dapat pula dibuat dengan cara menyiram tanah secara kontinu sampai terbentuk aliran air
pada permukaan tanah dan aliran filtrasi di dalam tanah. Secara alami, tanah kering air sering
dapat terjadi pada musim kemarau. Tanah kering air dapat pula dibuat dengan cara
mengeringkan tanah secara kontinu sehingga seluruh pori dominan berisi gas. Tanah dalam
kondisi dimana seluruh pori dominan berisi gas berupa uap air disebut kadar air koefisien
higroskopis. Pada saat tanah jenuh air disebut tanah berada pada kondisi retensi air
maksimum dan pada saat tanah kering air disebut tanah berada pada kondisi kadar air
koefisien higroskopis. Kadar air yang masih terukur iebih rendah dari kadar air koefisien
higroskopis disebut air higroskopis. Suatu tanah dengan tipe tekstur tertentu dapat mempunyai
sitav kadar air jenuh dan kadar air koefisien higroskopis yang berbeda dengan tanah tipe
tekstur yang lain, terutama antara tekstur berpasir dengan berliat. Umumnya tanah berpasir
mempunyai kadar air jenuh dan kadar air koefisien higroskopis lebih rendah dari pada tanah
berliat. Hal ini disebabkan di dalam tanah berliat lebih banyak terdapat koloida pcigikat air
dari pada tanah berpasir { 3,4 ].

Tanah mulai dari kondisi jenuh akan mengalami penurunan kadar air dipengaruht oleh
gaya gravitasi, penguapan dan pengambilan air oleh tanaman. Tetapi jika tanah sudah berada
dalam kondisi kadar air koefisien higroskopis, tidak terjadi lagi penurunan kadar air karena
pada kondisi ini air dan uap air terikat sangat kuat oleh koloida tanah. Pengujian tanah pada
titik ini telah menunjukkan babwa sejumlah air dan uap air yang dapat bertahan di dalam
tanah. Air yang masih dapat bertahan terikat kuat oleh koloida tanah hanya berada dalam pori
mikro. Sedangkan gas (vap air) berada dalam pori makro maupun mikroc bergerak bebas. Di
dalam alam, sering terlihat bahwa pada musim hujan, rumput tumbuh subur dan kemudian
pada musim kemarau, rumput layu dan kering. Tanah dalam kondisi kadar air koefisien
higroskopis tidak ada air yang tersedia untuk tanaman dapat hidup [ 5,6 |.

Pengukuran kadar air tanah menggunakan probe neutron telah banyak dilakukan
peneliti antara lain : VACHAUD,, [ 7 ], INTERNATIONAL ATOMIC ENERGY AGENCY [
8 ] dan GREACEN, E. L., [ 9 ]. Pengukuran kadar air menggunakan probe neutron dapat

dilakukan dengan cepat, langsung pada tanah yang dipelajari, mudah diulang tidak merusak
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tanah bahan percobaan, instrumen mudah dibawa (portable) dan data yang diperoleh sangat
akurat.

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh kadar air jenuh dan koefisien
higroskopis pada berbagai tipe tekstur tanah. Pengaruh tekstur tanah terhadap kadar air jenuh

dan kadar air koefisien higroskopis serta hubungan kadar air koefisien higroskopis terhadap

kadar air jenuh.

METODE
Lokasi pengambilan sampel tanah

Studi kadar air tanah akan dilakukan terhadap berbagai macam tipe tanah. Untuk
mendapatkan sejumlah sampel dengan tipe tanah yang berbeda, diawali dari penyediaan peta
tarah Provensi Jawa Barat, Provensi Banten dan Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta yang
dibuat Lembaga Penelitian Tanah (LPT) Bogor. Peta tanah dimaksud digunakan untuk
memperkirakan dan memilih beberapa lokasi yang diperkirakan memiliki tipe tekstur tanah
berbeda antara satu dengan yang lain.
Penentuan tekstur

Penentuan tekstur tanah dilakukan dengan dua macam metode yaitu : metode ayak
kering dan metode hidrometer. Metode ayak dilakukan menggunakan sejumlah saringan
masing-masing mempunyai diameter lubang sebagai berikut : 2,38 mm, 2,00 mm,1,00 mm,
0,250' mm, 0,105 mm dan 0,074 mm. Pada mectode ayak diperoleh banyaknya fraksi pasir
dalam persen. Selanjutnya untuk memperoleh banyaknya fraksi debu dan liat dilakukan
menggunakan metode hidrometer. Pada metode hidrometer digunakan hidrometer, tabung
gelas 400 ml, aiat pengaduk pompa peristaltik, tabung pengendapan suspensi 1000 ml,
termometer, bak air pengatur suhu. Diameter butir debu dan liat dalam tabung pengendapan
dihitung menggunakan hukum STOKES. Hasil percobaan dengan menggunakan kedua
metode tersebut, untuk memperoleh fraksi : pasir | debu dan liat, masing-masing dalam
persen. Selanjutnya tipe tekstur setiap sampel ditentukan menggunakan diagram segitiga
tekstur [ 1,2 ].
Mempersiapkan instrumen nuklir

Alat yang digunakan ialah suatu instrumen nuklir pengukur kadar air tanah merk
Troxler 3430 buatan Troxler Electronic Laboratories Amerika Serikat. Pada instrumen
nuklir pengukur kadar air tanah ini terdapat radioisotop *'' Am-Be aktivitas 40 mCi sebagai

sumber neutron cepat dan ditektor He-3 sebagai pencacah neutron lambat yang dihasilkan dari

255
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proses moderasi neutron cepat saat berinteraksi dengan hydrogen ( H ) pada senyawa air (
H0 ) terkandung di dalam tanah. Instrumen nuklir ini mempunyai asesori sebagai berikut
skrap plat aluminium yang digunakan untuk meratakan permukaan tanah dan blok standar
polietilen yang khusus digunakan sebagai bahan kalibrasi dan uji kestabilan operasi
instrumen. Kalibrasi dilakukan menggunakan blok standar polietilen dan tanah dengan kadar
air bervariasi, dilaksanakan mengikuti ketentuan dan prosedur kalibrasi yang terdapat pada
manual instruksi operasi Troxler 3430. Uji kestabilan operasi instrumen nuklir dilakukan
dengan metode statistik pencacahan [ 16,11,12 ].
Mempersiapkan sampel

Disediakan sebanyak 5 buah kotak dibuat dari papan kayu tebal 2,5 cm, masing-
masing mempunyai ukuran panjang 40 cm, lebar 40 cm, tinggi 40 cm dan pada alas kotak
dibuat sejumlah lubang diameter 2 mm. Masing-masing kotak digunakan sebagai wadah
sampel tanah. Sebanyak 5 kotak kayu tersebut merupakan jumlah ulangan percobaan
pengamatan kadar air untuk setiap tipe tana—il yang memiliki komposisi tekstur tertentu. Setiap
tipe rauah yang akan dipelajari dimasukkan ke dalam masing-masing kotak sampai mencapai
tebal 20 ¢cm. Usahakan agar tidak ada celah vdara pada sekeliling dinding kotak kayu.
Permukaan tanah di dalam setiap kotak diratakan menggunakan skrap plat aluminimum.
Dengan demikian alas instrumen nuklir akan diletakkan pada permukaan tanah yang rata saat
pengukuran kadar air dilakukan dan sesuai aturan instruksi operasi Troxler 3430 [ 12 ].
Sampel tanah yang telah dipersiapkan ditempatkan di dalam ruang laboratorium.
Pengukuran kadar air

Tanah di dalam kotak pertama disiram dengan air hingga tercapai air tergenang di
permukaan tanah dan air filtrasi ke luar melalui lubang alas kotak, sebagai pertanda bahwa
tanah sudah berada dalam kondisi jenuh air. Setelah kondisi jenuh tercapai, penyiraman
dihentikan. Alas instrumen nuklir dilapisi dengan lembar plastik tipis untuk menjaga agar air
tidak masuk ke dalam ruang sistem elektronik ditektor. Sebelumnya telah dilakukan
percobaan untuk memperoleh faktor koreksi pengaruh lembar plastik sebagai pelapis alas
instrumen nuklir terhadap cacahan neutron. Segera diletakkan instrumen nuklir pada
permukaan tanah di dalam kotak dan dilakukan pencacahan neutron dengan periode waktu
cacah 1 menit dan ulangan 5 kali pencacahan. Dengan cara yang sama secara bertahap
dilakukan terhadap tanah di dalam kotak kedua, ketiga, keempat dan kelima Pada
pengamatan ini diperoleh nilai kadar air retensi maksimum atau jenuh di dalam tanah dalam

satuan persen. Selanjutnya tanah di dalam setiap kotak dibiarkan mengering hingga mencapai
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kadar air yang paling rendah terkandung di dalam tanah. Kadar air paling rendah akan
diketahui apabila dilakukan pengukuran beberapa hari berturut dan hasil yang diperoleh
menunjukkan tidak ada lagi penurunan kadar air. Pada kondisi tanah seperti ini pengukuran
kadar air dilakukan untuk memperoleh nilai kadar air koefisien higroskopis dalam satuan

persen: Dengan cara yang sama dilakukan terhadap setiap tipe tekstur tanah.

HASIH, DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tekstur yang telah dilakukan diperoleh bahwa sejumlah tanah yang telah
digunakan sebagai bahan percobaan mempunyai tipe tekstur adalah sebagai berikut : pasir
berlempung, lempung, lempung berdebu, lempung berpasir, lempung berliat, lempung liat
berpasir, lempung liat berdebu, liat berpasir, debu, liat ringan, liat berdebu, liat menengah,
pasir dan hat berat. Komposisi tekstur dinyatakan dalam fraksi : pasir, debu dan liat dalam
persen serta hasil pengamatan kadar air jenuh dan koefisien higroskopis pada masing-masing
tipe tekstur tanah ditunjukkan pada Tabel 1. Tanah tipe tekstur pasir berlempung dengan
komposisi pasir 82,5 %, debu 13,4 % dan liat 4,1 % memiliki kadar air jenuh 36,23 % dan
kadar air koefisien higroskopis 4,66 %. Tanah tipe tekstur lempung dengan komposisi pasir
48,2 %, debu 36,5 % dan liat 15,3 % memiliki kadar air jenuh 40,55 % dan kadar air koefisien
higroskopis 7,11 %. Tanah tipe tekstur lempung berdebu dengan komposisi pasir 21,2 %,
debu 67,3 % dan liat 11,5 % memiliki kadar air jenuh 42,65 % dan kadar air koefisien
higroskopis 7,86 %. Tanah tipe tekstur lempung berpasir dengan komposisi pasir 68,6 %,
debu 21,4 % dan liat 10,0 % memiliki kadar air jenuh 38,15 % dan kadar air koefisien
higroskopis 6,05 %. Tanah tipe tekstur lempung berliat dengan komposisi pasir 30,1 %, debu
38,7 % dan liat 31,2 % memiliki kadar air jenuh 44,20 % dan kadar air koefisien higroskopis
9,05 %. Tanah tipe tekstur lempung liat berpasir dengan komposisi pasir 61,5 %, debu 13,4 %
dan liat 25,1 % memiliki kadar air jenuh 42,85 % dan kadar air koefisien higroskopis 8,53 %.
Tanah tipe tekstur lempung liat berdebu dengan komposisi pasir 13,5 %, debu 54,4 % dan liat
32,1 % memiliki kadar air jenuh 44,60 % dan kadar air koefisien higroskopis 9,65 %.

Tanah tipe liat berpasir dengan komposisi pasir 52,4 %, debu 8,5 % dan hat 39,1 %
memiliki kadar air jenuh 45.53 % dan kadar air koefisien higroskopis 10,23 %. Tanah tipe
tekstur debu dengan komposisi pasir 9,2 %, debu 89,6 % dan liat 1,2 % memiliki kadar air
jenuh 46,15 % dan kadar air koefisien higroskopis 11,14 %. Tanah tipe tekstur liat nngan
dengan komposisi pasir 34,4 %, debu 16,5 % dan liat 49,1 % memiliki kadar air jenuh 49,25

% dan kadar air kocfisien higroskopis 13,05 % Tanah tipe tekstur liat berdebu dengan
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komposisi pasir 8,4 %, debu 46,3 % dan liat 45,3 % memiliki kadar air jenuh 47.8 % dan
kadar air koefisien higroskopis 12,44 %. Tanah tipe tekstur liat menengah dengan komposisi
pasir 21,4 %, debu 18,4 % dan liat 60,2 % memiliki kadar air jenuh 53,15 % dan kadar air
koefisien higroskopis 13,82 %. Tanah tipe tekstur pasir dengan komposisi pasir 97,4 %, debu
2,6 % dan liat 0,0 % memiliki kadar air jenuh 34,15 % dan kadar air koefisien higroskopis
3,35 %. Tanah tipe tekstur liat berat dengan komposisi pasir 15,5 %, debu 10,0 % dan liat
74,5 %o memiliki kadar air jenuh 58,45 % dan kadar air koefisien higroskopis 15,25 %.

Tabel 1 Kadar air jenuh dan koefisien higroskopis pada berbagai tekstur tanah

! Kadar air
| dapat
No. Komposisi fraksi (%) Tipe tekstur tanah Kadar air (%) hilang
(%)
B} oebw | L Jenuh | [ocfisien
higroskopis

i, I 825 13,4 4.1 Pasir berlempung (LS) 36,23 4.66 31,57
2. | 482 36,5 15.3 Lempung (L) 4065 | 711 33,54
3. 21,2 67.3 11,5 Lempung berdebu (Sil.) 42,65 7.86 34,79
4, 68,6 214 10,0 Lempung berpasir (SL.) 38.15 6.05 32,10
5. 30,1 38.7 31,2 Lempung berliat (C1.) 44 20 9.05 35,15
6. 61,5 13.4 25,1 Lempung liat berpasir (SCL) 43,85 8.53 3332
7. 13.5 544 32,1 Lempung liat berdebu (SiCL) 44,60 9,65 34,95
8. 52,4 5. 3.1 Liat berpasir {SC) 4553 10,23 35,30
9. 9.2 89.6 1 Debu (Si) 46.15 11.14 35,01
10. 344 16.5 49 i Liairingan (1.C) 4925 13.05 36,20
11. 8.4 163 | 453 Liat berdebu (SiC) 47.80 12.44 35.36
12. 214 18,4 60,2 Liat menengah (MC) 53.15 13.82 39,33
13. | 974 2.6 0.0 Pasir (S) 34,15 335 30,08
14, | 155 10.0 74.5 Liat berat (HC) 58,45 15.25 43,20

Hasil analisis regresi kadar air jenuh terhadap fraksi (debu + liat) dan kadar air
koefisien higroskopis terhadap fraksi (debu + liat) ditunjukkan pada Gambar i dan Z .
Hubungan antara kadar air jenuh dengan fraksi (debu + liat) dan antara kadar air koefisien
higroskopis dengan fraksi (debu + liat) yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2, daiam bentuk
persamaan diperoich sebagai berikut :

KAJ=0,1695(FDTL) ! 34.5130
r+0,753
KAKH = 0,0975 (FDTL) + 3,06193
r 0,800
Dimana KAJ adalah kadar air jenuh dalam persen, KAKH adalah kadar air koefisien

higroskopis dalam persen dan (FDTL) adalah fraksi (debu + liat) dalam persen.
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Pada analisis regresi kadar air jenuh terhadap fraksi (debu + liat) diperoleh koefisien
determinasi ( * ) sebesar 0,567 atau koefisien korelasi ( r ) = 0,753 dan antara kadar air
koefisien higroskopis dengan fraksi (debu + liat) diperoleh koefisien determinasi ( 1° ) sebesar
0,640 atau koefisien korelasi ( r ) = 0,800. Ternyata pada kedua hubungan secara linier
tersebut, nilai koefisien korelasi yang diperoleh cukup rendah dan pada Gambar 1 dan 2 dapat
dilihat bahwa sebagian besar data kadar air koefisien higroskopis yang mempunyai fraksi (
debu + liat ) > 40 %, terpencar cukup jauh terhadap garis kurva. Walau demikian masth dapat
dianggap bahwa kuaniitas fraksi (debu + liat) di daiam tenah masih cukup sigmifikan
pengaruhnya terhadap kadar air jenuh maupun kadar air koefisien higroskopis. Dalam hal ini
makin tinggi fraksi (debu + liat) atau makin rendah fraksi pasir di dalam tanah, ada
kecenderungan makin besar kadar air jenuh dan kadar air koefisien higroskopis. Sebaliknya
makin rendah fraksi (debu + liat) atau makin tinggi frakst pasir di dalam tanah, ada
kecenderungan makin rendah kadar air jenuh dan kadar air keefisien higroskopis.

Berpedoman pada Tabel 1, dengan menyusun urutan tipe tekstur tanah sebagai berikut
. pasir (S), pasir berlempung (LS), lempung berpasir (SL), lempung (L), lempung berdebu
(SiL), lempung liat berpasir (SCL), lempung berhat (CL), lempung lat berdebu (SiCL), lat
berpasir (SC), debu (Si), liat berdebu (SiC), hat ringan (LC), hiat menengah (MC) dan hat
berat (HC). Hubungan kadar air jenuh dan kadar air koefisien higroskopis antara masing-
masing tipe tekstur tanah diperoleh kurva ditunjukkan pada Gambar 3. Kurva bagian atas
merupakan garis yang menghubungkan nilai kadar air jenuh masing-masing tipe tekstur tanah
disebut kurva kadar air jenuh antara tipe tekstur tanah. Kurva bagian bawah mcrupakan garis
yang menghubungkan nilai kadar air koeiisien higrosképis masing-masing tipe tekstur tanah
disebut kurva kadar air koefisien higroskopis antara tipe tekstur tanah. Selisih antara kadar air
jenuh dengan kadar air koefisien higreskopis untuk setiap tipe tekstur tanah disebut kadar air
dapat hilang (lihat Tabel 1). Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar air tanah dapat hilang
karena pengeringan secara kontinu untuk setiap tipe tekstur tanah. Pada Gambar 3
ditunjukkan kadar air tanah dapat hilang karena pengeringan secara kontinu untuk setiap tipe
tekstur tanzh. Makin tinggt fraksi debu dan hat di dalam tanah, ada kecendcrungan makin
besar kadar air dapat hilang, jika tanah mengalami pengeringan secara kontinu.

Ada 2 macam air yang hilang diantara kadar air jenuh hingga kadar air koefisien
higroskopis yaitu : air gravitasional dan air kapileritas. Air gravitasional hilang disebabkan
pengaruh gaya gravitasi sehingga air keluar dari dalam pori inakro dar air napileritas hilang
disebrabkan pengaruh gaya kapiler yang mendesak air keluar dari dalam pori makro maupun
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mikro. Tanah dalam kondisi kadar air jenuh, segera mengalami penurunan kadar air, terutama
disebabkan oleh gravitasi dan sebagian oleh penguapan, kemudian air di dalam tanah berada
dalam kondisi air kapiler | 1,2 ]. Pada studi ini diperoleh bahwa suatu tipe tekstur tanah, mulai
dari kondisi jenuh dan mengalami pengeringan secara kontinu, air gravitasional dan air
kapileritas dapat hilang di dalam tanah dan kadar air yang masih bertahan atau tersimpan
adalah kadar air koefisien higroskopis. Kadar air koefisien higroskopis bergantung pada tipe

tekstur tanah. Tanah yang memiliki kandungan liat tinggi, memiliki kadar air jenuh dan

koefisien higroskopis tinggi.

70 - S [ ..... SR I L i e e 8 T
60 - fooc ]
3 Kurva kadar air jenuh e /
;g - 'L _ _#J_,/
g TR 0 1 1 e S
S :
ol |, SN, e
o jr/—"/]’
o 5
g 30 -
20 - Kurva kadar air kocf. higroskopis _1
10 - Tt
? : // Kadar air higroskopis
saf v
G T T T T T T T T T T TERET o
w w3 3 4 1 a1 4 s
a0 » o oo & @ § 8 2 ¢
(7]

Tipe tekstur tanah

Gambar 3.Kurva kadar air jenuh dan koefisien higroskopis untuk masing-masing tipe tekstur

Selanjutnya hasil analisis regresi kadar air koefisien higroskopis terhadap kadar air
Jenuh diperoleh suatu kurva ditunjukkan pada Gambar 4. Hubungan antara kadar air koefisien
higroskopis dengan kadar air jenuh dalam bentuk persamaan diperoleh sebagai berikut :
KAKH = 26,9610 [ Ln ( KAJ ) ]+ 93,1760
r=20,9808
Dimana KAKH adalah kadar air koefisien higroskopis dalam persen dan KAJ adalah kadar air
jenuh dalam persen. Pada hasil analisis ini ternyata kadar air koefisien higroskopis

mempunyai hubungan secara logaritma terhadap kadar air jenuh dengan koefisien determinasi
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( ') sebesar 0,9620 atau koefisien korelasi { r ) yang cukup tinggi sebesar 0,9808. Pada
Gambar 4 dapat dilihat bahwa umumnya data terpencar cukup dekat terhadap garis kurva.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kadar air koefisien higroskopis mempunyai
hubungan secara signifikan dengan kadar air jenuh yang terkandung di dalam tanah. Dalam
hal ini makin besar kadar air jenuh suatu tipe tanah, makin besar pula kadar air koefisien
higroskopis. Sebaliknya, makin rendah kadar air jenuh suatu tipe tanah, makin rendah pula
kadar air koefisien higroskopis. Sebeluniya telah dinyatakan bahwa makin tinggi fraksi
(debu -+ liat), ada kecenderungan makin besar kadar air jenuh dan kadar air koefisien
higroskopis di dalam tanah. Sebaliknya makin rendah fraksi (debu + liat) atau makin tinggi
fraksi pasir, ada kecenderungan makin rendah kadar air jenuh dan kadar air koefisien

higroskopis di dalam tanah (lihat Gambar 1 dan 2).

n e
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Gambar 4. Hubungan koefisien higroskopis terhadap kadar air jenuh

Hubungan antare kadar air koefisien higroskopis dengan kadar air jenuh yang ditunjukkan

pada Gambar 4 disebut karaktersitik kadar air jenuh-koefisien higroskopis. Karakteristik
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kadar air jenuh-koefisien higroskopis menyatakan suatu sifat kadar air di dalam tanah, dalam

bentuk hubungan antara kadar air jenuh dengan koefisien higroskopis. Karakteristik ini

diharapkan dapat pula digunzkan untuk mengestimasi koefisien higroskopis pada suatu tipe

tekstur tanah, jika kadar air jenuh telah diketahui. Secara praktek, lebih mudah dan lebih cepat

dapat dilakukan pengukuran kadar air jenuh dari pada higroskopis. Dalam hal ini karaktersitik

kadar air jenuh-koefisien higroskopis yang telah dipereoleh dalam bentuk kurva atau

ersamaan capat mempermudah estimasi kadar air koefisien higroskopis suatu tanah yan
p p p g Y yang

dipelajari.

KESIMPULAN

1.

Setiap tipe tekstur tanah dalam kondisi kadar air jenuh, mengalami penurunan kadar air

hingga mencapai kadar air higroskopis, jika tanal tersebut mengalami pengeringan secara

kontinu,

. Kuantitas fraksi (debu + liat) di dalam tanah cukup signifikan pengaruhnya terhadap kadar

air jenuh maupun kadar air koefisien higroskopis. Makin tinggi fraksi (debu + liat) atau
makin rendah fraksi pasir di dalam tanah, ada kecenderungan makin besar kadar air jenuh

dan kadar air koefisten higroskopis.

. Kadar air dapat hilang di dalam tanah merupakan selisih antara Kadar air jenuh dengan

koefisien higroskopis, cenderung dipengaruhi oleh tipe tekstur tanah. Makin tinggi fraksi
(debu + liat) atau makin berkurang fraksi pasir, cenderung makin besar kuantitas kadar air

dapat hilang.

. Kadar air koefisien higroskopis berkorelasi sangat signifikan dengan kadar air jenuh yang

terkandung di dalam tanah. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa suatu tipe tekstur

tanah yang memiliki kadar air jenuh yang besar, juga memiliki kadar air koefisien

higroskopis yang besar.

. Karaktersitik kadar air kapasitas jenuh-koefisien higroskopis yang telah diperoleh

diharapkan akan dapat digunakan untuk mengestimasi kadar air koefisien higroskopis pada

berbagai tipe tekstur tanah dengan cara mengukur kadar air jenuh.
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DISKUSI

DARNMONO

Dalam analisis air dalam kadar tanah berlempung, tanah liat, tarah pasir dan sebagainya

itu cara sempling nya lokasi yang sama atau berbeda-beda tempat, sebab lokasinya tidak
dijelaskan ?.

SIMON PETRUS GURUSINGA

Lokasi pengambilan sampel tanah, berbeda antara satu dengan yang lain. Cara yang
paling baik dan efisien untuk menentukan lokasi pengambilan sampel, berpedoman pada
“Peta Tanah” dan diskusi dengan ahli tanah di Lembaga Penelitian Tanah Bogor.

WAGIYANTO

Singkat saja, hasil studi ini akan digunakan untuk apa ?. Dibidang industri atau
pertanian/perkebunan.

SIMON PETRUS GURUSINGA

Hasil studi digunakau uituk pengetahuan dasar tentang sifat fisika tanah dan he! ini juga
bermanfaat terhadap bidang pertanian khusus dalam hal yang berkaitan dengan fisika tanah,
Pembaca dapat mengetahui sifat kadar air jenuh dan higroskopis pada berbagai tipe tekstur
tanah dan dapat digunakan sebagai data pendukung pada peneliti berikutnya.
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